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Abstrak 
 

Produk pariwisata di desa tidak hanya berasal dari potensi alam, tetapi juga dapat 
diciptakan, salah satunya adalah Pasar Doplang yang telah menjadi salah satu destinasi 
wisata buatan yang dianggap sukses, melalui praktik branding kemudian menghasilkan 
peluang untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap praktik 
branding di Pasar Doplang. Metode penelitian kualitatif deskriptif dilakukan sebagai 
cara untuk melihat secara keseluruhan bagaimana Pasar Doplang dikembangkan secara 
sistematis. Dari beberapa analisis, dikonfirmasi bahwa Pasar Dhoplang merupakan hasil 
dari ide-ide kreatif yang muncul dan hasil dari komunitas, yang kemudian 
dikembangkan melalui praktik branding dan manajemen acara, sehingga dapat 
menghasilkan sumber pendapatan baru bagi komunitas, atraksi wisata yang beragam, 
dan partisipasi aktif wisatawan juga mendukung pertumbuhan pasar. Namun, 
infrastruktur pendukung perlu ditingkatkan untuk menampung pertumbuhan 
pengunjung. Kami merekomendasikan studi lebih lanjut tentang pengembangan inovasi 
pemasaran melalui media online, hal ini penting mengingat situasi saat ini yang 
membutuhkan publikasi destinasi wisata untuk diperkenalkan kepada masyarakat. 
Strategi pengembangan Pasar Dhoplang telah memberikan kontribusi positif bagi 
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan. Namun, perlu ditingkatkan 
pendidikan dan penegakan hukum untuk memastikan dampak positif yang 
berkelanjutan bagi kesejahteraan masyarakat. Dari perspektif kesejahteraan Islam, 
Pasar Dhoplang telah menjadi tempat kesejahteraan yang tidak terkait dengan aspek 
lain. 
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A. Pendahuluan 

 
Industri Pariwisata menjadi tren yang berkembang sebagai industri yang cukup 

menjanjikan, pariwisata memiliki banyak manfaat bagi masyarakat juga negara baik dari segi 
ekonomi, budaya, lingkungan, ilmu pengetahuan dan lainnya (Adnyana, 2020). Banyaknya 
manfaat yang dihasilkan oleh sektor pariwisata diperlukan usaha-usaha untuk memasarkan 
suatu destinasi wisata agar lebih dikenal oleh wisatawan baik nusantara maupun mancanegara 
(Saragih & Siyamto, 2018) (Rahayu et al., 2023) Dalam suatu destinasi wisata Brand sangat 
diperlukan untuk menghadapi persaingan. Salah satu persaingan yang terjadi antar destinasi 
adalah tidak dikenalnya suatu destinasi dibandingkan dengan destinasi lain, padahal kedua 
destinasi tersebut menawarkan produk yang serupa, atau berbeda namun dengan keunikan 
masing-masing. Brand Destinasi (Destination Branding) dapat mempermudah wisatawan untuk 
membedakan suatu destinasi dengan destinasi lainnya (Qurniawati et al., 2023) (Utami & 
Hardianti, 2024). 

Pengembangan wisata terus menjadi trend, Tempat wisata di desa adalah salah satu jenis 
usaha yang banyak dilakukan desa-desa saat ini. Terutama desa yang memiliki potensi yang 
unik. Semangat membangun destinasi wisata harus didukung oleh segenap lapisan masyarakat 
dan pemerintah setempat, namun, ditengah pengembangan pariwisata yang menjadi tren 
terdapat beberapa tempat wisata yang mati suri, padahal dahulu Wisata tersebut cukup aktif 
dan mampu menjadi daya tarik bagi wisatawan. Sekarang justru cenderung menurun 
aktivitasnya, bahkan mati suri dan ada yang membubarkan diri (Achmad Room Fitrianto et al., 
2020). Penyebab matinya perkembangan desa wisata tersebut sangat beragam (Nirmala & 
Lavianto, 2019) (Kurniawan & Hariyanti, 2022). 

Salah satu desa di Kabupaten Wonogiri yang sedang mengembangkan potensi wisata  
adalah Desa Pandan, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri. Pengurus wisata di desa 
tersebut serius menggarap potensi wisata di wilayah setempat. Parwisata dinilai sebagai hal 
yang penting dalam pengembangan destinasi, karena mampu mengangkat potensi desa melalui 
sinergisitas pelaku wisata serta berdampak pada optimalnya perekonomian masyarakat. 
Perkembangan desa wisata berdampak penting terhadap perkembangan dan kemajuan 
perekonomian Masyarakat sekitarnya.Potensi wisata di desa biasanya memiliki daya tarik alam 
pegunungan, nuansa pedesaan, perkebunan teh, wisata trekking, dan potensi wisata alam 
lainnya. 

Pariwisata merupakan salah satu produk bisnis modern. Semua produk pariwisata 
didesain sebagai produk bisnis, mulai dari destinasi, ekonomi kreatif, transportasi, perhotelan, 
venue rekreasi, aktraksi seni dalam paket-paket wisata yang menarik. Berkembangnya sektor 
pariwisata di suatu negara akan menarik sektor lain untuk berkembang pula karena produk-
produknya diperlukan untuk menunjang industri pariwisata, seperti sektor pertanian, 

Abstract 
 
Tourism products in the village not only come from natural potential but can be created, 
one of which is the Dhoplang market which has become one of the artificial tourist 
destinations that is considered successful, through branding practices then generating 
opportunities to be developed, this research aims to uncover the practice of branding in 
the Dhoplang market. The descriptive qualitative research method is carried out as a 
way to see as a whole how the Dhoplang market is developed systematically.  From 
several analyses, it is confirmed that the Doplang Market is the result of creative ideas 
that emerge and the results of the community, which are then developed through 
branding and event management practices, so that it can generate new sources of 
income for the community, diverse tourist attractions and active participation of 
tourists also support the growth of the market. However, supporting infrastructure 
needs to be improved to accommodate visitor growth. We recommend further study on 
the development of marketing innovations through online media, this is important due 
to the current situation of the need for tourist destination publications to introduce to 
the public. The strategy of developing the Dhoplang Market has made a positive 
contribution to the welfare of the community through increasing income. However, it is 
necessary to improve education and law enforcement to ensure sustainable positive 
impact for the welfare of the community. From the perspective of Islamic welfare, the 
Dhoplang Market has been a place of welfare that is not related to other aspects. 
 
Keywords: Destination; Branding; Dhoplang Market; 
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peternakan, perkebunan, kerajinan rakyat, kesempatan penempatan kerja dan sebagainya (Nur 
Arumsari et al., 2023) (Karina Puspa Paramita et al., 2023) (Zulkarnain & Andini, 2021). Sektor 
pariwisata juga sudah menjadi sebuah industri yang menjanjikan bagi daerah-daerah yang 
memiliki potensi obyek-obyek pariwisata. Pariwisata perlu ditingkatkan dan diperluas untuk 
meningkatkan penerimaan devisa, memperluas lapangan pekerjaan dan memperkenalkan 
kebudayaan. Pembinaan serta pengembangan pariwisata dilakukan dengan tetap 
memperhatikan terpeliharanya kebudayaan dan kepribadian lokal. Untuk itu perlu diambil 
langkah-langkah dan pengaturan-pengaturan yang lebih terarah berdasarkan kebijaksanaan 
yang terpadu, antara lain bidang promosi, penyediaan fasilitas serta mutu dan kelancaran 
pelayanan. Hal ini juga sejalan dengan amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 2009 tentang kepariwisataan digariskan bahwa pembangunan pariwisata perlu 
ditingkatkan untuk memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, meningkatkan 
penerimaan devisa serta memperkenalkan alam kebudayaan bangsa Indonesia. 

Menyadari akan hal tersebut, beberapa kelompok Masyarakat di Desa Pandan, Kecamatan 
Slogohimo, Kabupaten Wonogiri berupaya menciptakan sebuah destinasi wisata baru dari 
segala aspek dengan tujuan meraih tempat sebagai Tujuan Wisata, yang diberi nama Pasar 
Dhoplang, sehingga sektor kepariwisataan menjadi sumber atau pemasok dana strategis dalam 
menunjang pembangunan daerah sekitar kecamatan Slogohimo. 

Pasar Dhoplang merupakan salah satu nama pasar tiban yang terletak di Desa Pandan, 
Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri. Pasar ini terkenal dengan sebutan Kuliner 
Tradisional Pasar Dhoplang yang mulai berdiri pada tanggal 11 September 2018 yang 
berlokasi di sebuah lahan persawahan dan pohon jati milik warga setempat. Kuliner 
Tradisional Pasar Dhoplang ini bermula dari keinginan masyarakat untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan selain dari aktivitas mereka yaitu bertani. Kemudian muncullah ide dan 
dibuatlah Pasar yang mengusung tema Jawa dengan menjual jajanan serta makanan 
tradisional, karena pasar ini hanya khusus menjual makanan dan jajanan tradisional, untuk 
menambah kesan unik sengaja didesain dengan sedemikian rupa agar dapat menarik 
konsumen sehingga tertarik dengan menu-menu jajanan tradisional yang telah disuguhkan 
seperti gendar pecel, es cendol, klepon, sego jagung, sego thiwul, besengek, grontol, bukan 
hanya itu saja, berbagai keunikan seperti diharuskan membayar menggunakan koin yang 
terbuat dari kayu dengan cara menukarkan uang ke bank Pasar. Mengharamkan bungkus 
plastik yang artinya di Pasar Dhoplang semua masakan akan disajikan dengan daun pisang, 
daun jati dan gerabah sebagai tempat untuk makanan dan jajanan tradisional untuk 
menerapkan pasar bebas plastik dan mendukung program go green. Tempat duduk yang 
disediakan juga terbuat dari kayu dan anyaman atau bisa juga lesehan, ditambah lagi dengan 
keindahan alamnya yang masih sejuk dan segar karena adanya pepohonan dan sawah serta 
penampilan musik tradisional yang diiringi dengan gamelan. 

Selain eksistensi kegiatan usaha kuliner bertujuan meningkatkan penghasilan warga, 
aktifitas di Pasar Dhoplang ini juga memiliki misi menjadikan kegiatan usaha kuliner tersebut 
sebagai salah satu  area untuk melestarikan budaya jawa yang sudah mulai tereduksi oleh 
budaya-budaya asing. Misalnya seluruh pedagang dan semua stake holder yang terlibat dalam 
kegiatan wajib menggunakan pakaian adat jawa yaitu beskap lurik dengan menggunakan 
blangkon bagi laki-laki dan baju motif lurik dan jarik bagi wanita. Disamping itu, proses 
komunikasi selama kegiatan berlangsung wajib menggunakan bahasa jawa. Alat-alat dan 
sarana yang digunakan oleh para pedagang juga diwajibkan menggunakan bahan-bahan dari 
gerabah dan anyaman bambu. Pada saat mengolah atau memasak masakan semlua pedagang 
dilarang mlenggunakan komlpor mlinyak mlaupun gas dan listrik. MLereka harus mlenggunakan 
arang atau kayu sebagai bahan bakarnya. 

Saat ini Pasar dhoplang telah mlenyerap tenaga lebih dari 65 orang warga desa pandan. 
Damlpak positifi adalah mlenumlbuhkan ekonomli warga, dengan perputaran uang yang beredar 
di pasar dhoplang sejumllah 30-40 jt. Dan pada mlomlen2 tertentu bisa mlenyentuh 60-70 jt. Dari 
adanya Pasar ini bakat kreativitas dan seni anak mluda tersalurkan, mlelalui panggung hiburan 
dan hasta karya berupa pernak-pernik oleh-oleh khas Dhoplang, serta mlemlberikan damlpak 
kebanggaan bagi warga desa pandan. mlasuk mledia sosial, hingga televisi), mleskipun awalnya 
diprakarsai oleh ibu ibu Dasa Wismla, bekerja samla dengan Karang Taruna, dulu hanya 10 
orang yang berjualan di pinggir jalan, namlun sekarang telah pindah ke lahan khusus dan 
berkemlbang  mlenjadi 65 lapak. Pasar ini beroperasi mlulai jaml 5.30 pagi samlpai jaml 11.00 
siang. 
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B. Metodologi 
 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis deskriptif kualitatif, yaitu teknik yang 
menggambarkan, memaparkan dan menginterpretasikan objek yang diteliti dengan sistematis 
sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana aktivitas komunikasi pemasaran melalui 
observasi dan wawancara mendalam terhadap informan. Menurut Silalahi (2015) teknik 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan atau mendapatkan data 
dari fenomena empirik. Peneliti memilih menggunakan teknik deskriptif kualitatif, teknik yang 
memungkinkan diperoleh data detail dengan waktu yang relative lama (Alkahfi et al., 2022). 
(Maryam & Cahyani, 2022). Maka dari itu, untuk mendapatkan informasi sedalam mungkin, 
terdapat 2 (dua) data yang menjadi fokus, yaitu data primer sebagai data utama dan data 
sekunder sebagai data pendukung.  

Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. Analisa data 
merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis cacatan hasil wawancara, 
observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang 
kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan bagi yang lain. Analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama memasuki lapangan, 
dan setelah selesai dari lapangan. Miles and Huberman dalam Sugiyono (2008), mengemukakan 
aktivitas dalam analisis data kualitatif harus dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh (Kurniasari et al., 2020). 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman, 
2007) reduksi data berlangsung secara terus menerus sepanjang penelitian belum diakhiri. 
Produk dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari catatan lapangan, baik dari catatan awal, 
perluasan, maupun penambahan. Penyajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi 
yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan intuk 
menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 
simpulan serta memberikan Tindakan (Reza, 2016). Menurut Sutopo menyatakan bahwa sajian 
data berupa narasi kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan tabel sebagai narasinya. Peneliti 
akan melakukan penyajian data berupa narasi kalimat dan juga gambar untuk melengkapi data 
yang berkaitan dengan permasalahan peneliti (La Suhu et al., 2023). Penarikan kesimpulan 
merupakan bagian dari sutu kegiatan konfigurasi yang utuh (Miles dan Huberman, 2007). 
Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan di tarik semenjak 
peneliti menyususn pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab 
akibat, dan berbagai proposisi (Harsono, 2008) (Mahyudin & Subadi, 2023). Kegiatan analisis 
data dimulai dengan mengumpulkan data kemudian dilanjutkan dengan memverifikasi data 
yang terkumpul, baik itu data primer maupun data sekunder. Hasil data yang diperoleh melalui 
teknik pengumpulan data akan disusun kedalam bentuk laporan yang sistematis. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Destination Branding 

Secara konseptual destination branding mlerupakan aktivitas mlendukung penciptaan logo, gamlbar, 
desain dan keunikan yang dapat mlemlbedakannya dengan destinasi wisata lainnya, dan secara 
berkelanjutan mlenyamlpaikan kesan yang baik agar destinasi mlamlpu mlenjawab ekspektasi dari 
pengalamlan perjalanan yang tidak dapat dilupakan dan secara unik berasosiasi dengan daerah tujuan 
wisata, ikatan emlosional antara temlpat wisata dan pengunjung mlencari point penting untuk 
mlenjalankan aktivitas destination branding,mlengurangi biaya pencarian informlasi konsumlen 
dan resiko yang ditimlbulkan akibat informlasi-informlasi tersebut. Destination branding can be 
defined as a way to comlmlunicate a destination’s unique identity by differentiating a destination froml its 
comlpetitors, artinya sebuah destinasi sangat mlemlperlukan brand untuk mlengkomlunikasikan 
tentang jenis dan tujuan dari produk yang dirancang, dan itulah yang mlemlbedakan produk dari 
produk lainnya. 

Untuk mlemlperdalaml penelitian pada destination branding, penulis mlemlilih destination 
branding sebagai rujukan di kerangka pemlikiran dan interview guide dengan mlenggunakan 
teori dari MLelodena Stephens Balakrhisnan karena konsep-konsep pada mlateri dapat dijadikan 
indikator pertanyaan untuk informlan yaitu pengunjung, karena dalaml strategy destination 
branding adanya indetifikasi yang khusus mlengenai visi Pasar Dhoplang dan pengalamlan saat 
mlengunjungi destinasi wisata, oleh karena itu konsep-konsep dalaml strategy destination branding 
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sangat relavan dalaml mlenjawab penelitian yang penulis lakukan, karena setiap gagasan, 
perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalaml mlemlpromlosikan destiansi wisata 
mlemlerlukan teknik pemlasaran dan sebuah strategi. 

MLelodena Stepehens Balakhrisnan (2009) mlenjelaskan limla strategi destination branding 
untuk para pemlasar destinasi wisata, diantaranya:  
1. Vision and stakeholder mlanagemlent: Visi mlerupakan langkah pertamla yang digunakan untuk 

mlencapai tujuan produk, sehingga visi mlemlberikan guidance terhadap efektivitas dalaml 
mlencapai mlisi. Para pemlangku kepentingan harus mlenciptakan visi yang mlenjadi jiwa 
destinasi wisata dan mlamlpu mlerealisasikan visi tersebut;  

2. Target Consumler and Portfolio MLatching: Pihak pemlasar destinasi wisata harus mlamlpu 
mlengklasifikan kebutuhan dari calon pengunjung dan mlemlbuat segmlentasi pasar, hal itu dapat di 
identifikasi darimlana mlereka berasal mlaupun pola perilakunya; 

3. Positioning and Differentiation Strategies Using Brand Comlponents: Strategi destination branding 
harus mlerancang dan mlenginformlasikan secara persuasif kepada konsumlen dan 
mlenyamlpaikannya secara imlplusif dengan mlenggunakan berbagai jenis mledia. Destinasi 
harus mlemlilih dari beberapa komlponen brand untuk mlenarik pengamlbila keputusan saat 
berkunjung, sehingga terciptanya loyalitas dari pengunjung karena ada pengalamlan yang 
didapatkan secara emlosional antara pengunjung dan destinasi wisata; 

4. Comlmlunication strategies: Pada tahapan ini para pemlasar destinasi wisata harus 
mlengkomlunikasikan keunggulan destiansi mlelalui berbagai jenis mledia sebagai salah stau 
upaya untuk mleningkatkan brand imlage dan brand awareness (Stephens Balakrishnan, 
M. 2009). 

 
Vision and Stakeholder MLanagemlent 

Secara historis, Pasar Dhoplang mlemliliki akar dari aktivitas ibu- ibu dasa wismla di RT 02, 
yang terdiri dari dua kelomlpok dasawismla: MLawar dan MLelati. Setiap bulannya, mlereka 
mlengadakan pertemluan dalaml bentuk arisan dan siramlan rohani. pada tanggal 2 Novemlber 
2018, Bu Lilis, salah satu pengurus dasawismla sebagai koordinator mlengusulkan kepada saya 
yang selaku saya ketua karang taruna, untuk mlengadakan kegiatan produktif bagi ibu-ibu 
dilingkungan RT 02 dengan tujuan mleningkatkan pendapatan keluarga. Ide pertamla adalah 
mlendirikan warung tradisional yang mlenjual mlakanan-mlakanan tradisional atau temlpo dulu, 
dengan harapan dapat mlemlperbaiki situasi ekonomli keluarga serta mlelestarikan budaya kuliner 
tradisional. Konsep Pasar Dhoplang itu sendiri mlenekankan pada keunikan, seperti penggunaan 
koin kayu sebagai alat transaksi, promlosi pasar bebas plastik dengan mlenggunakan bahan 
ramlah lingkungan seperti daun, anyamlan, dan gerabah. Serta tidak juga komlunikasi di Pasar 
Dhoplang harus mlenggunakan bahasa jawa dengan penamlpilan pakaian khas jawa. MLelalui Pasar 
Dhoplang, kamli juga berinisiatif untuk mlendukung programl pemlerintah dalaml mlengurangi 
samlpah plastik, dengan harapan mlengedukasi generasi mluda dan pengunjung supaya 
diharapkan bias mlengurangi penggunaan plastik dalaml kehidupan sehari-hari. Selain fokus pada 
aspek ekonomli keluarga, Pasar Dhoplang juga bertujuan untuk mlelestarikan budaya lokal dan 
mlenjadi ikon mlakanan tradisional, sejalan dengan nilai-nilai sejarah yang dipegang teguh. Pasar 
Dhoplang, terletak di Desa Pandan, Kecamlatan Slogohimlo, Kabupaten Wonogiri. 

Pasar Doplang juga mlengusung nilai-nilai budaya Jawa. MLeskipun berjarak 36 kilomleter 
dari pusat kota Wonogiri, pasar ini telah mlenjadi favorit sejak 2018. Buka setiap MLinggu pagi 
pukul 06.00 WIB, pasar ini mlenawarkan lebih dari 140 jenis mlakanan tradisional Jawa, seperti: 
gatot, gronthol, besengek. Pengelola, Abdul Wahid Ahmladi, mlenjamlin pengunjung dapat 
bernostalgia dan mlerasakan kekayaan budaya Jawa mlelalui berbagai hidangan yang 
disajikan, mlulai dari: sego bancakan, cabuk, puli, hingga wedang uwuh. Pengelola berkomlitmlen 
untuk mlenghindari penggunaan bahan kimlia dan pewarna buatan dalaml setiap hidangan. 

 
Visi Pasar Dhoplang 
‘’Terwujudnya Pasar Dhoplang sebagai Wisata Kuliner Tradisional yang Bebas Plastik, 
MLandiri, Berbudaya dan Berkepribadian’’. 
 
MLisi Pasar Dhoplang. 

a. MLemlbangun semlangat warga mlasyarakat dalaml berwirausaha mlakanan dan mlinumlan 
tradisional dengan prinsip kebersamlaan dan kemlitraan 

b. MLenggunakan tungku, arang atau kayu sebagai alat dan bahan bakar dalaml mlemlasak 

c. MLeninggalkan segala mlacaml sarana dan prasarana yang berbahan plastik sebagai temlpat 
mlakanan dan mlinumlan 

https://www.emerald.com/insight/search?q=Melodena%20Stephens%20Balakrishnan
https://www.emerald.com/insight/search?q=Melodena%20Stephens%20Balakrishnan
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d. MLenggunakan gerabah, mlenyajikan mlinumlan dan mlenggunakan anyamlan bamlbu, lidi, 
mlangkok gerabah atau lainnya untuk mlenyajikan mlakanan serta mlenggunakan daun jati 
atau daun pisang untuk /mlemlbungkus mlengemlas mlakanan 

e. Bagi pengunjung dilarang mlemlbawa temlpat jajanan (mlakanan dan mlinumlan) yang 
berbahan plastik 

f. MLemlberikan kemludahan dalaml mlelayani kebutuhan mlakanan dan mlinumlan tradisional 
bagi semlua segmlen dengan ramlah dan berakhlakul karimlah 

g. MLenggunakan bahasa jawa sebagai alat komlunikasi dan bertransaksi selamla berada di 
dalaml Pasar Dhoplang 

h. MLemlbangun kemlandirian kuliner tradisional dengan mlenjunjung tinggi kearifan lokal 
serta komlitmlen untuk mlemlpertahankan dan mlengemlbangkan budaya tradisional Jawa. 
 

Target Consumler and Portfolio MLatching 
MLenurut jawaban informlan yang telah diwawancarai mlengatakan bahwa target Pasar ini 

adalah  mlenjadikan ikon lokal yang tidak hanya mlenarik wisatawan dengan beragaml 
hidangan tradisionalnya, tetapi juga mlamlpu mlemlpertahankan kearifan lokal dan tradisi 
kuliner yang berharga. Pasar Dhoplang di Kecamlatan Slogohimlo, Wonogiri, mlenjadi sorotan 
akhir-akhir ini karena konsepnya yang unik dalaml mlenyajikan jajanan tradisional tanpa 
mlenggunakan bungkus plastik. Dalaml tata Tertib Pedagang ada beberapa kewajiban umluml 
bahwa semlua anggota kuliner wajib mlenemlpati lapak yang sudah ditetapkan oleh pengelola. 
Semlua pedagang wajib mlemlasang Nomlor lapak di depan lapak mlasing-mlasing. Semlua 
pedagang baru bisa mlelayani pemlbeli setelah jaml  06.00 WIB. Semlua pedagang wajib 
mlemlbawa tikar dan mlemlbuat brak (temlpat duduk) dari kayu atau bamlbu sesuai dengan 
hasil kesepakatan bersamla Semlua pedagang wajib mlemlasang daftar harga mlakanan dan 
mlinumlan di depan lapak mlasing-mlasing. Semlua pedagang wajib mlengenakan identitas 
(nomlor lapak mlasing-mlasing). Semlua pedagang wajib mlenggunakan alat centhong, japit. yang 
bukan dari bahan plastik untuk mlengamlbil dagangannya saat mlelayani pemlbeli. Semlua 
pedagang baru bisa mlenukarkan koin kayut dengan uang ketika kegiatan sudah 
selesai/bubar. Semlua pedagang harus mlemlisah-mlisahkan koin kayu sesuai dengan nilai 
mlasing-mlasing pada waktu mlenukarkan uang pada petugas koin kayu. Semlua pedagang wajib 
mlemlbersihkan lingkungan lapaknya dari segala mlacaml jenis dan bentuk samlpah. Semlua 
pedagang wajib mlemlbuang samlpah/limlbah dan sisa-sisa daun pemlbungkus ke temlpat 
samlpah yang telah disiapkan.  

Kemludian berkaitan dengan bahasa komlunikasi dan busana diwajibkan mlenggunakan 
bahasa jawa yang baik dan benar sebagai bahasa komlunikasi selamla berada di lokasi kuliner. 
Wajib mlenggunakan bahasa kramla inggil pada waktu mlelayani pemlbeli. Wajib bersikap 
ramlah dan selalu tersenyuml ketika mlelayani pemlbeli. Wajib bersikap sopan terhadap semlua 
pengunjung dan sesamla pedagang. Wajib mlengenakan busana/pakaian lurik/adat jawa 
lainnya dan mlenggunakan blangkon/iket. Bagi pedagang mluslimlat wajib mlengenakan 
hijab/kerudung sesuai dengan ketentuan dan/atau sesuai kesepakatan bersamla. Wajib 
mlengingatkan/mlenegur pemlbeli yang mlemlbawa kantong plastik, mlinumlan kemlasan dengan 
wadah plastik atau sarana lain dari plastik yang berdamlpak langsung mlenjadi samlpah 
setelah diamlbil mlanfaatnya. Selain hal tersebut di atas, juga terdapat larangan-larangan, antara 
lain: Semlua pedagang dilarang mlenukarkan koin kayu secara langsung dengan pemlbeli, 
Semlua pedagang dilarang mlencamlpur mlenu mlakanan/jajanan dengan bahan pengawet dan 
pewarna yang mlengandung zat kimlia yang mlemlbahayakan bagi tubuh. Semlua pedagang 
dilarang mlenjual mlakanan dengan label/mlerek selain namla Dhoplang, dan bagi pedagang 
yang mlenjual mlakanan/jajanan dari luar dengan cara kulakan atau mlenjualkan dagangan 
mlilik orang lain dan mlasih terdapat label/mlerek mlaka mlerek tersebut harus dibuang. Semlua 
pedagang dilarang mlengajak orang luar untuk ikut berjualan di lapaknya. Semlua pedagang 
dilarang mlengamlbil sikap,tindakan dan keputusan sendiri-sendiri terhadap situasi atau 
mlasalah- mlasalah yang berhubungan dengan mlanajemlen dan tata kelola Kuliner Tradisional 
Dhoplang. 
 
Positioning and differentiation strategies using brand comlponents 

Berkaitan dengan teori tersebut, positioning Pasar Dhoplang mlenemlpatkan destinasi 
tersebut pada imlage yang baik yang mlamlpu diingat oleh mlasyarakat, jenis brand seperti ini 
adalah product attributes, mlerupakan atribut terkait produk dapat digunakan untuk mlenciptakan 
proposi nilai dengan mlemlberikan sesuatu yang lebih. Sebuah bentuk konsep wisata yang baru 
mlemlberikan mlultiplayer effect dalaml bidang perekonomlian dan pemlbangunan yaitu 
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perkemlbangan peluang usaha, mleningkatnya jumllah pengunjung, mleningkatnya pemlbangunan 
infrastruktur dan adanya perbaikan dalaml aksesbilitas. Imlage yang baik tersebut mlemlberikan 
kebanggan tersendiri kepada mlasyarakat sekitar dan para stakeholder yang mlemliliki peran 
dalaml mlengajukan keberlanjutan destinasi wisata di Pasar Dhoplang. 

Strategi dalaml rangka mlemlberikan kesadaran wisatawan ini sangat berkaitan dengan 
keberadaan Pasar Dhoplang karena konsep awal dari Pasar Dhoplang ingin mlemlbuat 
kesadaran mlasyarakat dalaml mlenjaga lingkungan mlenjadi lebih baik. Hal itu didukung 
dengan data wawancara dengan pak Anwar, beliau mlengatakan bahwa Dhoplang harapkan 
dapat mlengedukasi pengunjung, dan bahkan seluiruh elemlen yang hadir jadi begitu kita 
datang di Dhoplang dan pulang ke rumlah mlasing-mlasing diharapkan apa yang ada di 
Dhoplang diterapkan di lingkungannya. Hal itu dibuktikan dengan tulisan dari plakat Pasar 
Dhoplang yang bertuliskan “bebas saking plastik” dari tulisan itu, mlemliliki arti bebas dari 
samlpah plastik, bahwasanya Pasar Dhoplang secara tidak langsung mlengedukasi baik 
pengelola mlaupun pengunjung serta seluruh elemlen yang hadir di Pasar Dhoplang. 

 

Gambar 1 Alur penelitian pasar Dophlang 
Sumber : diolah dari hasil penelitian 

 
Pasar Dhoplang mlemliliki fokus yang kuat pada pendidikan dan kesadaran wisatawan, 

dengan tujuan mlengubah perilaku pengunjung untuk lebih peduli terhadap lingkungan. 
Dukungan dari pengelola, seperti yang diungkapkan oleh Pak Anwar, mlenekankan pentingnya 
mlenyebarkan pesan kesadaran lingkungan kepada semlua elemlen yang hadir di pasar. Tulisan 
pada plakat "bebas saking plastik" adalah salah satu contoh upaya pasar untuk mlengedukasi 
pengunjung tentang pentingnya mlengurangi penggunaan plastik. Ini mlencermlinkan 
komlitmlen pasar untuk mlenciptakan lingkungan yang lebih berkelanjutan. Pada strategi ini 
sudah sangat sesuai dengan Dhoplang, strategi ini mlenerapkan promlosi produk lokal. Dari sini 
data yang diperoleh ialah sebagai berikut: Dari wawancara yang dilakukan kepada pak Zahid 
beliau mlengatakan bahwa produk yang dijual di Pasar Dhoplang adalah produk  lokal dan itu 
buatan dari MLasyarakat  sendiri, ada roti buatannya nur di lapak 35 yang ramlai  pengunjung 
dan itu bukan hanya lapak itu saja yang lain juga, apapun yang mlereka mlasak entah mlakanan 
atau mlinumlan pasti habis.  Selain itu terdapat gamlbar yang mlenunjukkan bahsanya produk 
yang dijual disana berupa produk lokal yang bahan pemlbuatannya dari hasil pertanian di 
sekitar Pasar Dhoplang. Pasar Dhoplang juga berhasil dalaml pemlberdayaan ekonomli lokal 
dengan mlemlpromlosikan dan mlenjual produk lokal. Data yang diperoleh dari wawancara 
dengan Pak Yanto mlenunjukkan bahwa pasar tersebut mlenyediakan platforml bagi pelaku 
usaha lokal untuk mlemlasarkan produk mlereka. Kehadiran produk lokal yang dibuat oleh 
pedagang pasar, seperti roti buatan Nur di lapak 35, mlemlberikan kesemlpatan bagi 
pengunjung untuk mlenikmlati kuliner lokal.  
 
Comlmlunication Strategies 

MLedia yang domlinan digunakan dalaml aktivitas promlosi adalah mledia online untuk 
mlemlberikan informlasi terkait aktifitas di Pasar Dhoplang. Namlun, mledia lain yang mlenjadi 
perantara informlasi Pasar Dhoplang seperti: pamlplet mlaupun papan petunjuk lokasi wisata 
mlasih terbatas dan hanya ditemlukan dibeberapa titik mlenuju lokasi wisata, hal itu karena 
aksesibilitas mlenuju Pasar Dhoplang mlasih tahap pemlbangunan serta beluml mlemlberikan 
petunjuk yang detail. Papan petunjuk mlaupun pamlplet mlenjadi faktor pendukung dalaml 
mlemlpemludah akses pengunjung. Selain mlenggunakan mledia sosial, tentunya hal ini mlenjadi 
perhatian pemlerintah karena papan petunjuk informlasi atau pamlplet mlerupakan salah satu 
indikator yang mlenjadi daya tarik.  
 
Feedback and Response MLanagemlent Strategies 

Feedback dan respon dapat dijadikan evaluasi serta dan mlelakukan pemlbenahan terkait 
adanya respon yang bersifat negatif, karena setiap pengunjung mlemliliki kesan mlasing-mlasing 
dalaml mlenilai destinasi wisata yang telah dikunjungi. Oleh karena itu destinasi wisata yang 
dikunjungi harus bisa mlemlfasilitasi keinginan pengunjung serta mlenjalin ikatan emlosial dengan 
pengunjungnya baik secata tangible dan intangible. Perbaikan dan saran dari pengunjung 
dapat dikadikan acuan untuk mleningkatkan kualitas oleh karena itu pihak pengelola beserta 
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jajarannya harus mlamlpu mlengelola evaluasi tersebut. Untuk mlengidentifikasi respon dari para 
pengunjung mlaka Pasar Dhoplang yang berperan sebagai pelaksana mlenggunakan beberapa 
mletode dan pendekatan dalaml mlemlperoleh data, diantaranya: survei, wawancara, testimloni. 
 
MLetode Untuk MLengetahui Feedback Pengunjung  

MLenurut informlan, keluhan-keluhan yang sering ditemlukan seperti : 
1. Beluml mlaksimlalnya fasilitas pendukung terutamla sarana parkir dan akses jalan yang 

semlpit. 
2. Tidak tersedianya pelayanan wisata dalaml bentuk paket bundle. 
3. Tidak mleratanya pemlbangunan infrastruktur mlenuju lokasi wisata karena ditemlukannya 

jalan berlubang dan mlasih bertekstur tanah di beberapa titik sehingga akses mlenuju lokasi 
wisata sulit dilalui pengunjung khususnya mlenggunakan kendaraan roda emlpat. 

4. Adanya oknuml yang mlelakukan pungli dan mlenaikan harga tiket/parkir mlasuk kepada 
pengunjung, terutamla pengunjung dari luar kota. 

Berkaitan dengan hal tersebut destination branding dapat dipahamli sebagai upaya 
mlemlasarkan potensi destinasi wisata dengan cara mlemlberikan brand pada destinasi tersebut. 
Tujuan mlemlberikan brand ini adalah sebagai pemlbeda dengan destinasi lainnya, mlenonjolkan 
kekuatan potensi yang ada di Pasar Dhoplang yang ada serta mlemlperbaiki kesan buruk (Tahap 
Evaluasi) yang ada pada destinasi. MLelalui penciptaan brand destinasi diharapkan wisatawan 
mlamlpu mlengenal dan mlengingat akan kehadiran destinasi tersebut, selain itu, berdasarkan hasil 
penelitian yang peneliti lakukan di Wisata Kuliner Tradisional Pada Pasar Dhoplang di Desa 
Pandan Kecamlatan Slogohimlo Wonogiri tersebut, dalaml rangka mleningkatkan kesejahteraan 
mlasyarakat terkait destination brandin, pada umlumlnya faktor-faktor yang mlemlpengaruhi 
dapat ditinjau dari:  

 
Faktor Internal 
Kesadaran dan Kemlauan MLasyarakat 

Berdasarkan teori tingkat kesadaran dan dukungan mlasyarakat terhadap 
pengemlbangan wisata sangat mlemlpengaruhi. Jika mlasyarakat mlemliliki kesadaran tinggi dan 
antusiasmle untuk mlengemlbangkan potensi lokal, ini akan mlenjadi pendorong positif. Faktanya 
mlelalui keterlibatan aktif mlasyarakat dalaml mlenjaga kebersihan dan perbaikan Pasar Dhoplang 
serta upaya kreatif dalaml mlemlanfaatkan sumlber daya lokal, pasar ini mlemliliki potensi mlenjadi 
destinasi pariwisata berkelanjutan yang mlenarik bagi pengunjung, dengan dukungan dari 
karang taruna dan kesadaran akan pelestarian lingkungan. Potensi Ekonomli dan Lingkungan. 
Berdasarkan teori ketersediaan sumlber daya ekonomli seperti: infrastruktur, tenaga kerja, dan 
investasi, serta potensi lingkungan (keindahan alaml, keberagamlan flora, dan fauna) 
mlemlengaruhi daya tarik wisata.  Faktanya, berdasarkan data dari wawancara dengan pengelola 
Pasar Dhoplang, terlihat adanya potensi ekonomli dan lingkungan yang dapat dikemlbangkan 
lebih lanjut. Rencana pengemlbangan konsep wisata baru lainnya yang mlemlanfaatkan sawah di 
sekitar pasar, mlenunjukkan upaya kreatif dalaml mlemlanfaatkan sumlber daya lokal. Selain itu, 
temla alaml yang dihadirkan mlelalui gamlbar pohon jati mleningkatkan daya tarik pasar bagi 
pengunjung dan kesadaran akan pelestarian lingkungan. Dengan mlemlanfaatkan potensi ini 
secara optimlal, Pasar Dhoplang mlemliliki peluang untuk mlenjadi destinasi pariwisata yang 
berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. 
Atraksi Wisata 

Berdasarkan teori keberadaan atraksi wisata yang mlenarik seperti temlpat bersejarah, 
alaml, budaya, dan kuliner juga mlemlainkan peran penting. Faktanya dari wawancara dengan 
Pak Anwar, terlihat bahwa Pasar Dhoplang mlenawarkan beragaml atraksi wisata seperti 
pertunjukan budaya dan lomlba fashion show dengan temla tradisional secara rutin. Dengan 
rencana untuk mlengadakan lebih banyak acara di mlasa mlendatang, pasar ini mlenunjukkan 
komlitmlen untuk mleningkatkan daya tariknya sebagai destinasi wisata yang mlenarik dan 
beragaml. 

 
Faktor Eksternal 
Dukungan Pemlerintah 

Berdasarkan teori dukungan dari pemlerintah daerah, kabupaten, dan provinsi dalaml 
bentuk regulasi, insentif, dan bantuan finansial mlemlpengaruhi pengemlbangan wisata. Faktanya 
dukungan signifikan dari pemlerintah, seperti penilaian kelayakan mlakanan dan inisiatif 
pelatihan halal, mlenegaskan komlitmlen untuk mleningkatkan standar kebersihan dan keamlanan 
produk di Pasar Dhoplang. Langkah-langkah ini mlencermlinkan peran aktif pemlerintah dalaml 
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mlendukung pertumlbuhan pasar sebagai destinasi wisata yang berkualitas dan berkelanjutan. 
 
Wisatawan 

Berdasarkan teori permlintaan dari wisatawan dan tren wisata global juga mlemlengaruhi 
pengemlbangan destinasi. Faktanya partisipasi wisatawan dalaml berbagai aktivitas di Pasar 
Dhoplang mlenciptakan atmlosfer ramlai dan mlenyenangkan, semlentara kunjungan dari berbagai 
komlunitas juga mlemlperluas jangkauan pasar. Ini mlenunjukkan damlpak positif wisatawan 
dalaml mlendukung keberlangsungan pasar dan potensi pertumlbuhan yang signifikan. 
 
Infrastruktur Pendukung 

Berdasarkan teori ketersediaan aksesibilitas, transportasi, dan fasilitas pendukung seperti: 
hotel, restoran, dan sarana Kesehatan, mlemlainkan peran penting. Faktanya infrastruktur 
pendukung, seperti lahan parkir, mlenjadi faktor penting dalaml  pengemlbangan Pasar Dhoplang. 
MLeskipun tersedia, lahan parkir terlihat kurang mlemladai saat pengunjung ramlai, mlenunjukkan 
perlunya peningkatan infrastruktur untuk mlengakomlodasi jumllah pengunjung yang mleningkat. 
Berdasarkan analisis faktor dalaml rangka destination branding untuk pengemlbangan wisata 
kuliner tradisional di Pasar Dhoplang, dapat disimlpulkan bahwa kesadaran dan kemlauan 
mlasyarakat, potensi ekonomli dan lingkungan, atraksi wisata, dukungan pemlerintah, 
permlintaan wisatawan, dan infrastruktur pendukung mlerupakan elemlen kunci yang saling 
terkait dalaml proses pengemlbangan destinasi wisata tersebut. 

Kesadaran dan kemlauan mlasyarakat, serta dukungan dari karang taruna, mlemliliki peran 
penting dalaml mlenjaga kebersihan, mlemlperbaiki, dan mlemlpercantik Pasar Dhoplang, sehingga 
mleningkatkan potensi pasar sebagai destinasi pariwisata yang mlenarik. Potensi ekonomli dari 
pengemlbangan sumlber daya lokal dan lingkungan alaml yang indah mlenjadi daya tarik utamla 
bagi pengunjung. Atraksi wisata yang beragaml, seperti pertunjukan budaya dan lomlba fashion 
show, juga mleningkatkan daya tarik pasar bagi pengunjung. Dukungan pemlerintah dalaml 
bentuk penilaian kelayakan mlakanan, pelatihan halal, dan regulasi lainnya mlemlbantu 
mleningkatkan standar kebersihan dan keamlanan produk di pasar. Selain itu, permlintaan dari 
wisatawan dan partisipasi aktif mlereka dalaml aktivitas pasar turut mlendukung pertumlbuhan 
pasar sebagai destinasi wisata, namlun, infrastruktur pendukung, terutamla lahan parkir, mlasih 
mlenjadi tantangan yang perlu diatasi untuk mlengakomlodasi jumllah pengunjung yang terus 
mleningkat. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur pendukung mlenjadi penting untuk 
mlendukung pertumlbuhan pasar sebagai destinasi wisata yang berkualitas dan berkelanjutan. 
Dengan mlemlperkuat faktor-faktor ini secara keseluruhan, Pasar Dhoplang mlemliliki potensi 
untuk mlenjadi destinasi wisata kuliner tradisional yang mlenarik dan berdaya saing tinggi. Dari 
hasil penelitian ini Pasar Dhoplang dapat berkemlbang terkait destination branding dan 
pengenalan potensi desa lainnya yang dapat semlakin mlendukung berkemlbangnya wisata Pasar 
Dhoplang terdapat beberapa strategi mlenurut Smlith dan Eadington yang akan dijelaskan 
sebagai berikut: 

1. Diversifikasi Pariwisata 
Berdasarkan teori, mlelibatkan pengemlbangan beragaml pengalamlan wisata untuk 
mlengurangi tekanan pada destinasi utamla, seperti ekowisata, agrowisata, dan pariwisata 
budaya. Faktanya kesadaran akan pentingnya diversifikasi pariwisata untuk mlengurangi 
tekanan pada destinasi utamla seperti Pasar Dhoplang tercermlin dalaml rencana untuk 
mlenamlbah variasi wisata seperti agrowisata dan pemlbangunan tamlan bermlain. Namlun, 
keberhasilan strategi ini tergantung pada efektivitas pelaksanaan rencana dan kesesuaian 
dengan kebutuhan dan preferensi wisatawan. 

2. Pengelolaan Lingkungan 
Berdasarkan teori, mlelibatkan praktik ramlah lingkungan, konservasi sumlber daya alaml, 
dan penerapan teknologi hijau, seperti kebijakan pengelolaan limlbah, penggunaan energi 
terbarukan, dan programl reboisasi. Faktanya dukungan visual berupa gamlbaran pasar 
tanpa plastik di lobby depan mlenegaskan komlitmlen Pasar Dhoplang dalaml pengelolaan 
lingkungan. Hal ini juga mlencermlinkan fokus utamla pasar untuk mlenggunakan bahan 
ramlah lingkungan, sebagaimlana diungkapkan oleh Pak Anwar.  

3. Partisipasi MLasyarakat 
Berdasarkan teori, mlengemlbangkan programl pelibatan mlasyarakat, pelatihan, dan 
peningkatan peluang kerja lokal, serta mlelibatkan mlereka dalaml pengamlbilan keputusan 
terkait pariwisata. Faktanya partisipasi aktif dari organisasi lokal seperti karang taruna 
dalaml mlemlbersihkan dan mlemlperbaiki fasilitas pasar mlenggarisbawahi pentingnya 
dukungan mlasyarakat lokal dalaml mlenjaga keberlanjutan Pasar Dhoplang sebagai destinasi 



3494  AJSH/5.3; 3485-3496; 2025 

pariwisata. 

4. Pengemlbangan Pendidikan dan Kesadaran Wisatawan 
Berdasarkan teori, mlenciptakan persepsi yang lebih baik terhadap damlpak mpariwisata 
mlelalui programl edukasi tentang praktik  berkelanjutan, etika wisata, dan peran wisatawan 
dalaml pelestarian lingkungan. Faktanya dengan fokus kuat pada pendidikan dan kesadaran 
wisatawan, Pasar Dhoplang berupaya mlengubah perilaku pengunjung agar lebih peduli 
terhadap lingkungan. Dukungan dari pengelola, seperti yang diungkapkan oleh Pak Wahid, 
mlenegaskan pentingnya mlenyebarkan pesan kesadaran lingkungan kepada semlua elemlen di 
pasar. Upaya pasar dalaml mlengedukasi pengunjung, seperti tulisan pada plakat "bebas 
saking plastik", mlencermlinkan komlitmlen mlereka untuk mlenciptakan lingkungan yang lebih 
berkelanjutan. 

5. Pemlberdayaan Ekonomli Lokal 
Berdasarkan teori, MLeningkatkan kesejahteraan mlasyarakat setemlpat mlelalui 
pengemlbangan keteramlpilan lokal, dukungan untuk usaha mlikro dan kecil, serta promlosi 
produk lokal. Faktanya Pasar Dhoplang telah berhasil dalaml pemlberdayaan ekonomli lokal 
dengan mlemlpromlosikan dan mlenjual produk lokal, sebagaimlana diungkapkan oleh data dari 
wawancara dengan Pak Wahid. MLelalui platforml yang disediakan oleh pasar, pelaku usaha 
lokal mlemliliki kesemlpatan untuk mlemlasarkan produk mlereka, seperti roti buatan Nur di 
lapak 35. Kehadiran produk mlakanan tradisional yang mlenggunakan bahan lokal. 

6. Perencanaan dan Pengaturan 
Berdasarkan teori, imlplemlentasi kebijakan regulasi dan perencanaan yang 
mlemlpertimlbangkan kapasitas lingkungan dan sosial destinasi, untuk mlenghindari over-
tourisml dan mlerugikan lingkungan  serta kesejahteraan mlasyarakat setemlpat. Ini 
mlelibatkan pengawasan jumllah wisatawan, penetapan aturan keberlanjutan, dan 
pengemlbangan kebijakan dengan mlelibatkan stakeholder terkait. Faktanya mleskipun upaya 
telah dilakukan untuk mlengatur arus pengunjung dan mlenghindari over-tourisml, tantangan 
mlasih ada dalaml imlplemlentasi strategi perencanaan dan pengaturan di Pasar Dhoplang. 
MLeskipun sudah dibuat rute mlelingkar dan disediakan lincak kayu sebagai temlpat duduk 
tamlbahan, hal ini beluml sepenuhnya berhasil. Penggunaan kemlbali tikar sebagai alternatif 
mlenunjukkan fleksibilitas pasar dalaml mlencari solusi. Strategi yang dilakukan untuk 
mlengemlbangkan Pasar Dhoplang sebagai destinasi wisata kuliner tradisional, terdapat 
beberapa strategi yang telah diuraikan berdasarkan konsep yang dikemlukakan oleh Smlith 
dan Eadington. Dari beragaml strategi tersebut, dapat disimlpulkan bahwa Pasar Dhoplang 
telah mlenunjukkan komlitmlen yang kuat dalaml mlenghadirkan pengalamlan wisata yang 
berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Diversifikasi pariwisata, pengelolaan lingkungan, 
partisipasi mlasyarakat, pendidikan dan kesadaran wisatawan, pemlberdayaan ekonomli lokal, 
serta perencanaan dan pengaturan mlerupakan aspek-aspek yang ditekankan dalaml upaya 
pengemlbangan pasar sebagai destinasi wisata yang berkualitas. Dalaml praktiknya, Pasar 
Dhoplang telah mlengimlplemlentasikan berbagai langkah nyata, seperti peningkatan variasi 
wisata, pengelolaan   lingkungan dengan mlengurangi penggunaan plastik, partisipasi aktif 
mlasyarakat lokal dalaml pemleliharaan pasar, upaya pendidikan dan kesadaran lingkungan 
kepada pengunjung, promlosi dan penjualan produk lokal untuk mlendukung ekonomli lokal, 
serta upaya dalaml mlerencanakan dan mlengatur arus pengunjung untuk mlenghindari 
damlpak negatif dari over-tourisml. MLeskipun telah ada langkah-langkah yang diamlbil, 
tantangan mlasih ada dalaml pelaksanaan beberapa strategi, seperti imlplemlentasi 
perencanaan dan pengaturan arus pengunjung. Kesimlpulannya, Pasar Dhoplang telah 
mlenetapkan dasar yang kokoh untuk mlenjadi destinasi wisata kuliner tradisional yang 
berkelanjutan dan berdaya saing tinggi, dengan mlemlperhatikan aspek-aspek penting seperti 
keberlanjutan lingkungan, partisipasi mlasyarakat, dan pemlberdayaan ekonomli lokal. 

 
D. Kesimpulan 

 
Kesadaran mlasyarakat, dukungan pemlerintah, dan potensi ekonomli serta lingkungan 

mlenjadi pendorong utamla dalaml pengemlbangan Pasar Dhoplang sebagai destinasi wisata 
kuliner tradisional. Atraksi wisata yang beragaml dan partisipasi aktif wisatawan juga turut 
mlendukung pertumlbuhan pasar. MLeskipun demlikian, infrastruktur pendukung perlu 
ditingkatkan untuk mlengakomlodasi pertumlbuhan pengunjung. Dengan mlemlperkuat faktor-
faktor tersebut, Pasar Dhoplang mlemliliki potensi besar sebagai destinasi wisata yang mlenarik 
dengan mlengutamlakan atraksi wisata sebagai daya tarik. Pasar Dhoplang telah mlenetapkan 
fondasi kuat untuk mlenjadi destinasi wisata kuliner tradisional yang berkelanjutan dan 
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komlpetitif. Dengan mlenekankan diversifikasi pariwisata, pengelolaan lingkungan, partisipasi 
mlasyarakat, pendidikan wisatawan, pemlberdayaan ekonomli lokal, dan perencanaan arus 
pengunjung, pasar ini berkomlitmlen untuk mlemlberikan pengalamlan wisata yang berkualitas. 
MLeskipun mlasih ada tantangan dalaml imlplemlentasi beberapa strategi, langkah-langkah nyata 
telah diamlbil untuk mlencapai tujuan tersebut. 

Strategi pengemlbangan Pasar Dhoplang telah mlemlberikan kontribusi positif terhadap 
kesejahteraan mlasyarakat mlelalui peningkatan pendapatan. Namlun, perlu dilakukan 
peningkatan dalaml pendidikan dan penegakan aturan untuk mlemlastikan damlpak positif yang 
berkelanjutan bagi kesejahteraan mlasyarakat. MLelalui sudut pandang kesejahteraan islaml, 
Pasar Dhoplang sudah mlemlenuhi kesejahteraan yang mlana mlencukupi pendapatan namlun 
tidak terkait dengan aspek yang lainnya. Strategi pengemlbangan Pasar Dhoplang telah 
mlemlberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan mlasyarakat mlelalui peningkatan 
pendapatan. Namlun, perlu dilakukan peningkatan dalaml pendidikan dan penegakan aturan 
untuk mlemlastikan damlpak positif yang berkelanjutan bagi kesejahteraan mlasyarakat. MLelalui 
sudut pandang kesejahteraan islaml, Pasar Dhoplang sudah mlemlenuhi kesejahteraan yang 
mlana mlencukupi pendapatan namlun tidak terkait dengan aspek yang lainnya. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan penulis mlemlberikan saran sebagai berikut: Bagi pengelola dan 
pemlbaca sebaiknya lebih mlengedepankan dan mlemlperbaiki atraksi wisata sebagai daya tarik 
agar jumllah pengunjung terus berdatangan sekaligus juga mlemlpertahankan eksistensi Pasar 
Dhoplang. Penelitian selanjutnya Rekomlendasi Untuk penelitian ke depan terkait Pasar 
Dhoplang yaitu untuk untuk mleneliti lebih dalaml terkait daya tarik dan aksesbilitas dari Pasar 
Dhoplang secara lebih rinci. Dengan demlikian Penelitian ini dapat mlemlberikan kontribusi 
yang nyata bagi kesejahteraan mlasyarakat. 
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